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BAB lV 

SIMPULAN lDAN lSARAN 

 

A. Simpulan l 

Berdasarkan lhasil lpenelitian lyang ltelah ldilakukan, ldapat ldisimpulkan 

lsebagai lberikut: 

1. Model lpembelajaran lDiscovery lLearning lberpengaruh lsignifikan lterhadap 

lpenguasaan lkonsep lIPA lsiswa ldi lSMPN l3 lKota lBengkulu 

Hal lini lditunjukkan loleh lhasil luji-t lyang lmemperoleh lnilai 

lsignifikansi lsebesar l0,000 l(< l0,05), lyang lberarti lterdapat lperbedaan lyang 

lsignifikan lantara lkelas leksperimen ldan lkelas lkontrol. lSiswa lyang 

lmengikuti lpembelajaran lmenggunakan lmodel lDiscovery lLearning 

lmemiliki lpenguasaan lkonsep lIPA lyang llebih lbaik ldibandingkan ldengan 

lsiswa lyang lmengikuti lpembelajaran lkonvensional. lIni lmenunjukkan 

lbahwa lketerlibatan laktif lsiswa ldalam lproses lmenemukan lkonsep lsecara 

lmandiri ldapat lmeningkatkan lpemahaman ldan ldaya lserap lterhadap lmateri 

lIPA. 

2. Model lpembelajaran lDiscovery lLearning ljuga lberpengaruh lsignifikan 

lterhadap lminat lbelajar lsiswa ldi lSMPN l3 lKota lBengkulu 

Berdasarkan lhasil luji-t, ldiperoleh lnilai lsignifikansi lsebesar l0,003 l(< 

l0,05), lyang lmenunjukkan ladanya lperbedaan lminat lbelajar lantara lkelas 

leksperimen ldan lkontrol. lSiswa lyang lmengikuti lpembelajaran ldengan 

lDiscovery lLearning llebih lantusias, lterlibat laktif, ldan lmenunjukkan 

lketertarikan lyang llebih ltinggi ldalam lmengikuti lproses lpembelajaran. lHal 
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lini ldisebabkan loleh lmodel lDiscovery lLearning lyang lmemberi lruang lbagi 

lsiswa luntuk lberpikir, lbertanya, lmencoba, ldan lmenemukan lsendiri lmateri 

lpelajaran, lsehingga lmenumbuhkan lrasa lingin ltahu ldan lsemangat lbelajar. 

 

B. Saran 

1. Bagi lGuru 

Guru ldisarankan luntuk lmenggunakan lmodel lpembelajaran lDiscovery 

lLearning lsebagai lalternatif ldalam lproses lpembelajaran lIPA, lkarena 

lterbukti ldapat lmeningkatkan lpenguasaan lkonsep ldan lminat lbelajar lsiswa. 

lModel lini lmemberikan lpengalaman lbelajar lyang lbermakna lmelalui 

lkegiatan laktif lseperti lmengamati, lmencoba, lmenalar, ldan lmenyimpulkan, 

lsehingga lpembelajaran lmenjadi llebih lefektif ldan lmenyenangkan. 

2. Bagi lSiswa 

Siswa ldiharapkan llebih laktif ldalam lmengikuti lkegiatan lpembelajaran, 

lterutama lpada lmodel lDiscovery lLearning, lkarena lketerlibatan laktif lakan 

lmembantu lsiswa lmembangun lpengetahuan lsendiri ldan lmeningkatkan 

lrasa lingin ltahu lterhadap lmateri lpelajaran. 

3. Bagi lSekolah 

Pihak lsekolah ldiharapkan ldapat lmemberikan lpelatihan latau lworkshop 

lbagi lguru ldalam lpenerapan lmodel-model lpembelajaran linovatif lseperti 

lDiscovery lLearning, lserta lmendukung lpenyediaan lsarana ldan lprasarana 

lyang lmenunjang lproses lpembelajaran laktif ldan leksploratif. 
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4. Bagi lPeneliti lSelanjutnya 

Penelitian lini lmasih lmemiliki lketerbatasan, lmisalnya lhanya ldilakukan 

lpada lsatu lsekolah ldan lsatu lmata lpelajaran. lPeneliti lselanjutnya ldisarankan 

luntuk lmemperluas lcakupan lpenelitian lbaik ldari lsegi ljumlah lsubjek, 

ljenjang lsekolah, lmaupun lvariabel llain lyang lrelevan, lseperti lkreativitas, 

lketerampilan lproses lsains, latau lhasil lbelajar jangka panjang. 

  


